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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar siswa kelas X Dasar-Dasar Teknik
Otomotif di SMKN 7 Surabaya dengan self-regulated learning dan self-directed learning secara simultan. Penelitian ini
menggunakan desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 73 siswa yang berasal dari
kelas X TKR-2 dan X TKR-3, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, yang mencakup seluruh popu-
lasi. Hasil belajar siswa diukur melalui ujian pilihan ganda, sementara tingkat self-regulated learning dan self-directed learn-
ing dievaluasi menggunakan skala. Validitas instrumen diuji dengan Aiken V, dan analisis data dilakukan menggunakan
metode korelasi Product Moment. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 dan korelasi
Pearson 0,312, terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar siswa dan self-regulated learning. Selain itu, dengan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan korelasi Pearson 0,393, ditemukan hubungan positif yang signifikan antara hasil belajar
siswa dan self-directed learning. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan substansial dan positif antara hasil bela-
Jjar siswa dengan kedua jenis pembelajaran tersebut, dengan korelasi Pearson (R) sebesar 0,404 dan nilai Sig. F Change
0,002 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan dan bersamaan antara hasil belajar siswa dan
penerapan self-regulated learning serta self-directed learning.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the relationship between the learning outcomes of class X students in Basics of
Automotive Engineering at SMKN 7 Surabaya with simultaneous self-regulated learning and self-directed learning. This
research uses a correlational design with a quantitative approach. The research sample consisted of 73 students from classes
X TKR-2 and X TKR-3, with a sampling technique using saturated samples, which included the entire population. Student
learning outcomes are measured through multiple choice exams, while the level of self-regulated learning and self-directed
learning is evaluated using a scale. The validity of the instrument was tested with Aiken V, and data analysis was carried out
using the Product Moment correlation method. The research findings show that with a significance value of 0.007 <0.05 and
a Pearson correlation of 0.312, there is a significant relationship between student learning outcomes and self-regulated
learning. In addition, with a significance value of 0.001 <0.05 and a Pearson correlation of 0.393, a significant positive
relationship was found between student learning outcomes and self-directed learning. This research also shows that there is
a substantial and positive relationship between student learning outcomes and the two types of learning, with a Pearson
correlation (R) of 0.404 and a Sig. F Change 0.002 < 0.05. These results indicate the existence of a significant and concurrent
relationship between student learning outcomes and the implementation of self-regulated learning and self-directed learning.

Keywords: Learning Outcomes, Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning.

I. PENDAHULUAN

endidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah hak dasar yang
Pharus didapatkan oleh setiap warga negara Indonesia [1]. Pendidikan berperan penting untuk mengem-
bangkan potensi yang dibutuhkan oleh setiap warga negara Indonesia [2]. Terselenggaranya pendidikan yang
tepat diharapkan mampu membentuk suatu warga negara yang memiliki kemampuan dan akhlak yang lebih baik
[3].
Perwujudan pendidikan menengah tersebut diimplementasikan pada pendidikan menengah umum dan pendidi-
kan menengah kejuruan [4]. Tujuan utama pendidikan menengah juga dibedakan berdasarkan standar kompetensi
lulusannya [5]. Pendidikan menengah umum (SMA) berfokus pada peningkatkan keterampilan peserta didik untuk
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mengikuti pendidikan lebih lanjut, sedangkan pendidikan menengah kejuruan (SMK) bertujuan untuk mengem-
bangkan keterampilan peserta didik yang sesuai dengan bidang kejuruan tertentu, sehingga mampu meningkatkan
keterampilannya dalam keahlian yang dipelajarinya [6], [7].

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk sekolah menengah kejuruan mengharuskan siswa untuk menguasai
materi pelajaran secara mendalam [8]. Sebagai bagian dari pencapaian SKL, siswa diharapkan memiliki pema-
haman yang luas serta kemampuan berpikir kreatif dan efektif, baik dalam konteks abstrak maupun konkrit [9].
Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013, yang mengatur
bahwa pembelajaran di satuan pendidikan harus dilaksanakan dengan cara yang menarik, inspiratif, menyenangkan,
dan mampu memotivasi siswa [10].

Metode pembelajaran di sekolah menengah kejuruan dipengaruhi oleh standar kompetensi lulusan yang telah
ditetapkan [11]. Untuk memastikan peserta didik dapat memenuhi standar kompetensi kelulusan, proses pembela-
jaran perlu ditingkatkan [12]. Sebagai indikator keberhasilan pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran,
hasil belajar siswa mencerminkan sejauh mana kualitas proses pembelajaran telah mengalami peningkatan [13].
Nilai akhir merupakan hasil dari proses pembelajaran di kelas, yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa
memahami informasi yang disampaikan oleh instruktur [14].

Tujuan pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, teknik pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
adalah beberapa komponen utama yang membentuk proses pembelajaran [15]. Selain itu, interaksi antara guru dan
siswa juga merupakan faktor penting dalam membantu siswa memahami informasi yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya [16]. Hasil yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran dikenal sebagai hasil belajar [17]. Di-
percaya bahwa hasil belajar siswa mencerminkan seberapa besar usaha yang telah mereka lakukan, sehingga se-
makin besar usaha belajar yang diberikan, semakin baik pula hasil yang akan dicapai [18].

Penelitian oleh [19] menunjukkan bahwa siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMKN §
Bandung masih memiliki prestasi belajar yang rendah. Hal serupa juga ditemukan pada siswa kelas X TKR di
SMKN 7 Surabaya, yang menunjukkan prestasi belajar yang kurang memadai. Wawancara yang dilakukan pada 7
Agustus 2024 dengan guru kelas X TKR mengungkapkan bahwa banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah
KKM, khususnya pada mata pelajaran teknik otomotif dasar. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pembela-
jaran terapan dan dominasi pembelajaran teori, yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menguasai teknik oto-
motif dasar. Selain itu, rendahnya prestasi belajar siswa kelas X TKR SMKN 7 Surabaya juga disebabkan oleh
ketidakmampuan mereka dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas serta ketergantungan yang tinggi pada
guru untuk mendapatkan informasi. Akibatnya, siswa kurang memiliki inisiatif dan disiplin dalam mengatur waktu
belajar mereka.

Banyak faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal, yang mempengaruhi siswa dan dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar. Menurut [20], salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
faktor psikologis. Salah satu aspek psikologis yang berpengaruh adalah kapasitas siswa dalam melakukan regulasi
diri, yang merupakan faktor penting dalam menentukan hasil belajar [21]. [22] berpendapat bahwa meskipun siswa
memiliki kecerdasan, kepribadian yang baik, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah, mereka tidak
akan mencapai potensi terbaiknya jika tidak memiliki kemampuan regulasi diri yang memadai.

Kemampuan regulasi diri (self~regulation) merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk mencapai
kepribadian yang utuh [23]. Self-Regulated Learning atau regulasi diri dalam belajar merupakan proses belajar
yang terjadi karena pengaruh pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku diri sendiri dalam mencapai tujuan belajar
[24]. Seorang peserta didik harus memiliki Self-Regulated Learning yang baik agar mampu memotivasi diri mereka
sendiri untuk dapat aktif dalam proses belajar [25].

Self-Regulated Learning (SRL) mencakup strategi belajar yang efektif, refleksi atas pemikiran sendiri, motivasi
dalam belajar, dan keterlibatann peserta didik dengan tugas-tugas sekolah [26]. Peserta didik dengan regulasi dalam
belajar yang baik diyakini mampu mengontrol emosi, pikiran, dan perilaku yang ditimbulkannya dalam proses
pembelajaran [27]. Hal tersebut didukung oleh pendapat [28] dan [29] yang menjelaskan bahwa dengan Self-Reg-
ulated Learning yang baik, peserta didik mampu menetapkan, mengatur, dan membatasi tujuan pembelajarannya
secara mandiri.

Proses regulasi (Self-Regulated Learning) dalam diri seorang peserta didik tidak terlepas dari proses pengarahan
(Self Directed Learning) yang dilakukan dalam diri peserta didik itu sendiri [30]. Perubahan-perubahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran membutuhkan adanya pengarahan dari dalam diri sendiri [31]. Pengarahan dalam diri
(Self Directed Learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan tujuan
untuk membangkitkan minat dan memberi mereka kesempatan untuk menyelidiki proses pembelajaran secara man-
diri [32]. Self-Directed Learning mengharuskan seorang individu untuk mengambil inisiatif dalam menetapkan
suatu tujuan pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar mereka [33]. Self-Directed Learning mencakup
karakteristik peserta didik dalam belajar dan lingkungan belajar yang bermakna dengan tujuan dapat mengubah
peserta didik yang berorientasi pada tujuan hidup yang mandiri [34]. [35] menjelaskan bahwa seorang individu
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yang memiliki Self Directed Learning yang baik akan menunjukkan kegigihan dalam belajar dan aktif terlibat
dalam proses pembelajaran.

Rendahnya Self-Regulated Learning pada peserta didik didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [36] yang
mendapatkan hasil bahwa peserta didik di SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo masih rendah yang dibuktikan dari masih
kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar. Rendahnya Self Directed Learning juga ditemukan pada penelitian
[37] di Sekolah Menengah Pertama Pengarahapan Abadi yang mendapatkan hasil bahwa aktivitas guru dan peserta
didik mencerminkan pengelolaan pembelajaran yang baik, sehingga dapat meningkatkan Self Directed Learning
peserta didik. Rendahnya Self-Regulation Learning dan Self Directed Learning peserta didik juga diperoleh dari
hasil wawancara di Kelas X SMKN 7 Surabaya. Hasil wawancara dengan guru kelas X TKR SMKN 7 Surabaya
pada tanggal 7 Agustus 2024 mendapatkan hasil bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam menetap-
kan tujuan pembelajaran dan kurang berinisiatif untuk mencari tahu materi pembelajaran secara mandiri.

Uraian masalah di atas menyoroti pentingnya penelitian ini untuk mengkaji tingkat kemandirian belajar dan self-
regulated learning siswa kelas X TKR di SMKN 7 Surabaya sebagai faktor penentu capaian pembelajaran. Ke-
hadiran kemandirian belajar dan kemampuan untuk mengatur diri sendiri dapat meningkatkan capaian pembelaja-
ran siswa, karena hal ini memungkinkan mereka untuk mengelola waktu secara efektif, belajar secara mandiri, dan
mengurangi ketergantungan pada guru.

II. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metodologi korelasional. Dalam penelitian korela-
sional, tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih tanpa adanya intervensi atau perubahan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara hasil belajar (Y) dengan self-regulated learning (X1) dan self-directed learning (X2).

B. Subjek Penelitian

Seluruh siswa kelas X jurusan TKR di SMKN 7 Surabaya tahun pelajaran 20242025, yang berjumlah 109 siswa,
dijadikan sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini, kelas X TKR-1 digunakan sebagai kelas uji coba, semen-
tara kelas X TKR-2 dan X TKR-3 digunakan sebagai kelas untuk penelitian.

C. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, prasyarat dan uji hipotesis digunakan untuk menguji data. Uji normalitas dan linearitas
merupakan langkah penting dalam analisis data. Tiga variabel diuji normalitasnya menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 25. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka data dianggap terdistribusi normal. Sementara itu, uji linearitas dilakukan secara bersamaan dengan
menggunakan SPSS 25, di mana nilai alpha dibandingkan dengan nilai signifikansi deviasi dari linearitas. Jika nilai
signifikansi deviasi linearitas lebih besar dari alpha (0,05), maka data dianggap linier.

Jika prasyarat pengujian untuk analisis data telah terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis. Uji korelasi sederhana dan ganda akan digunakan untuk menguji hipotesis. Untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara variabel X1 dan Y, serta X2 dan Y, akan dilakukan uji hipotesis secara langsung.
Selain itu, hubungan antara variabel X1, X2, dan Y akan diuji melalui uji hipotesis berganda.

TABEL I
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
Koefisien nilai korelasi Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Jika nilai koefisien korelasi sudah diperoleh maka interpretasi hipotesis, yaitu jika rhitung < rtabel atau nilai
signifikansi (Sig. 2 tailed) > 0,05 maka Ha ditolak, tetapi jika rhitung > rtabel atau nilai signifikansi (Sig. 2 tailed)

< 0,05 maka Ha diterima.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan hubungan antara Self-Regulated Learning dan Self-Directed Learning
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Otomotif. Data mengenai Self-
Regulated Learning dan Self-Directed Learning diperoleh melalui instrumen non-tes berupa skala yang telah diisi
oleh seluruh peserta didik kelas X TKR SMKN 7 Surabaya. Sedangkan hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-

Dasar Teknik Otomotif didapatkan melalui tes pilihan ganda yang juga diikuti oleh peserta didik kelas X TKR
SMKN 7 Surabaya.
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Gambar 1. Histogram Data Frekuensi Self-Regulated Learning

Berdasarkan Gambar 1, dengan 30 siswa, skor frekuensi tertinggi untuk pembelajaran mandiri terdapat pada
interval 45 hingga 52. Interval 53—60, dengan 27 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sementara interval
61-68, dengan 9 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi ketiga. Interval 21-28 dan 37—44, masing-masing dengan
3 siswa, memiliki skor frekuensi terendah pertama dan kedua. Interval 29-36, dengan 1 siswa, memiliki skor
frekuensi terendah ketiga.
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Gambear 2. Histogram Data Frekuensi Self-Directed Learning

Gambar 2 menunjukkan bahwa, dengan 32 siswa, skor frekuensi tertinggi untuk pembelajaran mandiri berada
pada interval 46 hingga 52. Interval 39—45, dengan 26 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sedangkan
interval 5359, dengan 9 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi ketiga. Interval 60—66, dengan 3 siswa, memiliki
skor frekuensi terendah, diikuti oleh interval 18—24 dengan 2 siswa, yang memiliki skor frekuensi terendah kedua.

Interval 25-31 tidak memiliki siswa, sehingga merupakan skor frekuensi terendah, sementara interval 32-38,
dengan 1 siswa, memiliki skor frekuensi terendah ketiga.
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Gambar 3. Histogram Data Frekuensi Hasil Belajar Dasar—Dasar Teknik Otomotif

Berdasarkan Gambar 3, skor frekuensi tertinggi hasil belajar Dasar-Dasar Teknik Otomotif dari 43 siswa berada
pada interval 90 hingga 101. Interval 78—89, dengan 19 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi kedua, sementara
interval 66—77, dengan 4 siswa, memiliki skor frekuensi tertinggi ketiga. Selain itu, interval 18—19 dan 54-65,
masing-masing dengan 3 siswa, memiliki skor frekuensi terendah pertama dan kedua, dengan jumlah siswa yang
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sama. Interval 3041, dengan 1 siswa, memiliki skor frekuensi terendah ketiga, sedangkan interval 42—53, yang
tidak memiliki siswa, merupakan skor frekuensi terendah.

Salah satu langkah yang harus dilakukan sebelum menguji hipotesis adalah uji normalitas. Uji normalitas
bertujuan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, metode
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas data.

TABEL II
DATA HASIL UJI NORMALITAS

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .099 73 .076
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,076, seperti yang tertera pada Tabel II. Karena
nilai Sig tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

Berdasarkan data yang terkumpul, uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier
antara variabel Self-Directed Learning (X2) dan hasil belajar (Y) dengan variabel Self-Regulated Learning (X1)
dan hasil belajar (Y). Untuk menguji apakah hubungan antar variabel tersebut linier, uji linieritas dilakukan dengan
membandingkan nilai simpangan linearitas dengan alpha (0,05). Jika nilai simpangan linearitas lebih besar dari
alpha, maka hubungan antar variabel dapat dianggap linier.

TABEL III
DATA HASIL UJI LINEARITAS SELF-REGULATED LEARNING DENGAN HASIL BELAJAR

Measures of Association

R Eta Eta
Squared Squared
. - .
Hasil Belajar * Self: 312 097 539 .290

Regulated Learning

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara self-regulated learning dan hasil belajar, karena pada
Tabel 111, uji linearitas antara self-regulated learning (X1) dan hasil belajar (Y) menunjukkan nilai deviasi linearitas

sebesar 0,097, yang lebih besar dari 0,05.
TABEL IV
DATA HASIL UJI LINEARITAS SELF-DIRECTED LEARNING DENGAN HASIL BELAJAR

Measures of Association

R Eta Eta
Squared Squared
) - i
Hasil Belajar * Self-Di 267 071 447 200

rected Learning

Hubungan antara Self-Directed Learning dan hasil belajar dikatakan linier karena pada Tabel 1V, uji linearitas
antara Self-Directed Learning (X2) dan hasil belajar (Y) menunjukkan nilai deviasi linearitas sebesar 0,071, yang
lebih besar dari 0,05.

Hipotesis kerja dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara Self-
Regulated Learning dan Hasil Belajar, Self-Directed Learning dan Hasil Belajar, dan adanya hubungan yang positif
dan signifikan secara bersama-sama antara Self-regulated Learning dan Self-Directed Learning dengan hasil
belajar. Penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis kerja (Ha) tersebut akan ditentukan melalui proses
pengujian.
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TABEL V
DATA HASIL UJI HIPOTESIS 1
Correlations

Self-Regulated
Learning Hasil Belajar
Self-Regulated Pearson Correlation 1 312
Learning Sig. (2-tailed) .007
N 73 73
Hasil Belajar ~ Pearson Correlation 312 1

Sig. (2-tailed) .007
N 73 73

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis uji korelasi langsung antara hasil belajar dan self-regulated learning ditampilkan pada Tabel V.
Nilai korelasi Pearson sebesar 0,312 dengan nilai signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
nilai signifikansi tersebut, hipotesis kerja (Hal) yang menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan dengan
tingkat hubungan rendah antara self-regulated learning dan hasil belajar diterima.

TABEL VI
DATA HASIL UJ1 HIPOTESIS 2
Correlations
Self-Directed
Learning Hasil Belajar

Self-Directed Pearson Correlation 1 393"
Learning Sig. (2-tailed) .001

N 73 73
Hasil Belajar  Pearson Correlation .393™ 1

Sig. (2-tailed) .001

N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penelitian uji korelasi langsung antara hasil belajar dan self-directed learning disajikan pada Tabel VI. Analisis
tersebut menghasilkan nilai korelasi Pearson sebesar 0,393 dan nilai signifikansi komputasi sebesar 0,001, yang
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha2) diterima,
yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan, meskipun dengan tingkat hubungan yang agak lemah,
antara hasil belajar dan pembelajaran mandiri.

TABEL VII
DATA HASIL UJ1 HIPOTESIS 3

Model Summary

R Adjusted  Std. Error of R Square

Model R . Sig. F
Square R Square the Estimate = Change Change df1 df2 Change
1 4042 163 139 17.80253 163 6.833 2 70 .002

a. Predictors: (Constant), Self-Directed Learning, Self-Regulated Learning

Analisis uji korelasi ganda antara hasil belajar dengan self-regulated learning dan self-directed learning disajikan
pada Tabel VII. Analisis ini menghasilkan nilai korelasi Pearson (R) sebesar 0,404 dan F Change sebesar 0,002,
yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi F Change tersebut, hipotesis kerja (Ha3) yang menyatakan
adanya hubungan positif dan signifikan secara simultan antara self-regulated learning, self-directed learning, dan
hasil belajar diterima. Hipotesis ini diterima karena derajat korelasi antara variabel X1, X2, dan Y berada pada
rentang sedang. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa self-regulated learning dan self-directed
learning memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil belajar secara bersamaan telah tervalidasi.
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Hasil belajar (Y) dan self-regulated learning (X1) memiliki hubungan yang positif dan signifikan, sebagaimana
dibuktikan oleh temuan yang telah disebutkan. Penerapan pembelajaran yang diatur sendiri dalam penelitian ini
terbukti secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran siswa, memberikan dampak yang efisien dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu, terdapat korelasi yang kuat dan signifikan antara self-directed learning
(X2) dan hasil belajar (Y). Penggunaan pembelajaran otonom dapat secara substansial meningkatkan capaian
pembelajaran siswa serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa self-regulated learning (X1) dan self-directed learning (X2) memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap hasil belajar (Y). Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
peningkatan capaian pembelajaran siswa, karena penerapan kedua konsep ini memberikan dampak signifikan
terhadap hasil pembelajaran yang dicapai.

IV. KESIMPULAN

Self-regulated learning dan hasil belajar siswa kelas X TKR-2 dan TKR-3 SMKN 7 Surabaya memiliki korelasi
positif dan signifikan, berdasarkan hasil perhitungan yang menunjukkan nilai Sig sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai
korelasi Pearson sebesar 0,312. Berdasarkan temuan ini, Hal diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang
lemah antara self-regulated learning dan hasil belajar. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara self-
directed learning dan hasil belajar siswa kelas X TKR-2 dan TKR-3 SMKN 7 Surabaya, yang dibuktikan dengan
nilai korelasi Pearson sebesar 0,393 dan nilai Sig sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, Ha2 diterima, yang
menunjukkan adanya hubungan yang lemah namun signifikan antara self-directed learning dan hasil belajar. Self-
regulated learning dan self-directed learning juga menunjukkan korelasi positif dan signifikan terhadap hasil
belajar. Hasil perhitungan menunjukkan nilai ¥ Change sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai korelasi Pearson (R) sebesar
0,404, yang berarti Ha3 diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat, positif, dan signifikan
antara kedua bentuk pembelajaran dan hasil belajar.
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